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ABSTRAK

Ria Mukti Sejati. 1211109246. Analisis Nilai-nilai Sosial dalam Novel 4 Musim
Cinta Karya Mandewi Gafur Puguh Pringadi dan Desain Pembelajarannya di
SMA. Klaten: Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Universitas Widya
Dharma. 2016.

Nilai sosial merupakan nilai yang berkaitan dengan masyarakat atau sifat
seseorang untuk kepentingan umum. Perumusan masalah penelitian ini adalah (1)
Bagaimana unsur-unsur instrinsik yang terkandung dalam novel 4 Musim Cinta
Karya Mandewi Gafur Puguh Pringadi?, (2) Bagaimana nilai-nilai sosial yang
terkandung dalam novel 4 Musim Cinta Karya Mandewi Gafur Puguh Pringadi?,
(3) Bagaimana desain pembelajaran nilai-nilai sosial yang terdapat dalam novel 4
Musim Cinta Karya Mandewi Gafur Puguh Pringadi di sekolah?. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) unsur-unsur instrinsik yang
terkandung dalam novel 4 Musim Cinta Karya Mandewi Gafur Puguh Pringadi,
(2) nilai-nilai sosial yang terkandung dalam novel 4 Musim Cinta Karya Mandewi
Gafur Puguh Pringadi, (3) desain pembelajaran nilai-nilai sosial yang terdapat
dalam novel 4 Musim Cinta Karya Mandewi Gafur Puguh Pringadi di sekolah.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data
adalah novel 4 Musim Cinta karya Mandewi Gafur Puguh Pringadi dan datanya
berupa kata-kata maupun kalimat yang mengandung nilai sosial. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik pustaka, baca, dan catat. Teknik analisis
data yang digunakan dengan metode deskriptif analitis yaitu: Tahap deskripsi
data, yaitu mendeskripsikan, mengidentifikasi, dan mengklasifikasikan data sesuai
dengan nilai-nilai sosial. Teknik analisis data, yaitu mengelompokkan dan
menganalisis sesuai dengan datanya. Tahap interpretasi data, yaitu menyesuaikan
hubungan antara data-data dengan referensi yang digunakan dalam nilai sosial.
Cara meneliti hasil analisisnya dengan membaca, memilih nilai-nilai yang akan
diajarkan, dan membuat RPP.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa novel 4 Musim
Cinta karya Mandewi Gafur Puguh Pringadi bertemakan tentang lika-liku
kehidupan percintaan dan persahabatan empat birokrat muda yang bekerja di
Direktorat Jenderal Perbendaharaan di bawah Kementrian Keuangan. Nilai-nilai
sosial yang terkandung dalam novel ini terdiri dari 4 nilai, yaitu: (1) nilai sosial
budaya, (2) nilai sosial ekonomi, (3) nilai sosial pendidikan, (4) nilai sosial
religius. Desain pembelajaran nilai-nilai sosial dalam novel 4 Musim Cinta Karya
Mandewi Gafur Puguh Pringadi melalui beberapa tahap, yaitu (1) persiapan
pembelajaran yang meliputi materi, metode, dan media , (2) proses pembelajaran
yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, (3) kegiatan
evaluasi yang dilakukan dengan melalui dua tahap yaitu (1) pada proses
pembelajaran, (2) hasil akhir pembelajaran.

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra pada umumnya menarik perhatian karena dapat
memberikan kesadaran tentang kebenaran hidup serta dapat memperoleh
pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang kemanusiaan, dunia
dan kehidupan. Karya sastra merupakan sarana yang paling menarik untuk
mengungkapkan perasaan manusia. Karya sastra merupakan wadah
penyampaian gagasan, ide dan pikiran pengarang terhadap suatu hal.
Menurut Sumardjo dan Saini (1997:7), “karya sastra yang bermutu
merupakan ekspresi pengarangnya. Dengan sendirinya hanya orang yang
jiwanya berisi saja yang mampu mengeluarkan sesuatu dalam dirinya”.

Karya sastra merupakan hasil imajinasi pengarang, namun tidak
lepas dari fenomena kehidupan nyata karena sumber inspirasinya juga
berasal dari kehidupan di sekitarnya. Dengan demikian, karya sastra
merupakan bentuk rekaan pengarang dalam menelusuri kehidupan nyata
yang dituangkan dalam karyanya. Karya sastra memiliki tiga jenis, yakni
prosa, puisi, dan drama. Dalam hal ini yang paling menonjol yakni prosa
yang berbentuk novel.

Novel merupakan sebuah karya fiksi yang ditulis secara naratif dan

menceritakan tentang tokoh-tokoh dan perilakunya dalam kehidupan



sehari-hari. Sejalan dengan itu Abdul Rani (2004:85) mengatakan bahwa
novel merupakan suatu bentuk karya sastra yang di dalamnya terdapat
nilai-nilai budaya, sosial, pendidikan dan moral. Semi (1993:32)
mengemukakan bahwa novel merupakan fiksi yang mengungkapkan
aspek-aspek kemanusiaan yang lebih mendalam dan disajikan dengan
halus.

Salah satu bentuk karya sastra adalah novel. Di dalam novel 4
Musim Cinta ini unsur yang paling menonjol ialah unsur ekstrinsik. Tidak
semua novel memiliki unsur ekstrinsik seperti yang terdapat dalam novel
ini. Unsur ekstrinsiknya ialah nilai-nilai sosial antara lain sosial budaya,
sosial religius, sosial ekonomi, sosial pendidikan, dan sosial cinta kasih
yang bermanfaat bagi masyarakat atau pembacanya baik manfaat lahiriah
maupun batiniah.

Nilai-nilai sosial di dalam karya sastra sangat penting digunakan
dalam kehidupan masyarakat. Faktanya, dengan membaca sebuah karya
sastra seorang pembaca akan memperoleh nilai-nilai positif yang tercermin
di dalamnya. Dengan begitu mereka dapat bercermin pada peristiwa atau

sikap yang ada di dalam karya sastra tersebut.

Novel yang dikaji dalam penelitian ini adalah novel 4 Musim Cinta
karya Mandewi, Gafur, Puguh, Pringadi yang diterbitkan oleh Exchange
Publishing Your ldea cetakan pertama pada bulan April tahun 2015. Novel
ini dipilih karena memiliki beberapa kelebihan di antaranya yakni terletak

pada latar belakang penulisnya yang memasukkan cerita tentang



kehidupan PNS Direktorat Jenderal Pebendaharaan, sebagai salah satu
unsur utama dalam ceritanya. Novel ini menjadi satu kesatuan bahwa
dalam kehidupan PNS, tidak hanya permasalahan negara, namun
kebersamaan persahabatan menjadi warna untuk kehidupan mereka.
Selanjutnya, karena para penulis berasal dari berbagai daerah di Indonesia,
maka setting tempat disesuaikan dengan daerah asal masing-masing tokoh
sehingga membuat novel ini semakin kaya akan keindahan daerah-daerah

di Indonesia.

Pengarang dalam novel ini ada empat orang yakni Mandewi,
Puguh, Gafur, dan Pringadi. Mandewi bernama lengkap Komang Ayu
Kumaradewi. (1) Mandewi ini lahir di Denpasar, 25 Oktober 1986, dan
biasa menulis di sela-sela pekerjaan utamanya sebagai Pegawai Negeri
Sipil. Tahun 2013 ia menerbitkan buku kumpulan flash fiction yang
berjudul Melahirkan Eliana. (2) Abdul Gafur adalah pria kelahiran
Makassar, 29 Juli 1986, yang punya kebiasaan memandangi langit-langit
kamar di malam hari. la begitu menyukai filsafat dan hukum. Prestasi
yang pernah ia raih di antaranya adalah juara Il tingkat nasional (bersama
tim delegasi Unair) pada Kompetisi Legislative Drafting UU Tipikor di
Semarang tahun 2013 dan menjadi wisudawan terbaik Universitas
Airlangga pada tahun yang samakini ia bekerja di Kantor Pusat Dirjen
Perbendaharaan. (3) Puguh Hermawan adalah lelaki Jawa yang Kini
bekerja di Direktorat Pelaksanaan Anggaran Ditjen Perbendaharaan.

Sebelumnya ia ditugaskan di Ruteng, NTT. Pada tahun 2013 ia



menyelesaikan tugas belajarnya di Universitas Brawijaya Malang. la juga
aktif di Teater Koin. (4) Pringadi Abdi Surya lahir di Palembang, 18
Agustus 1988. la pernah tampil di Makassar Writers International Festival
2014. Pada tahun 2009 ia terpilih menjadi Duta Bahasa Sumatra Selatan.
Sekarang ia bekerja di Ditjen Perbendaharaan.

Adapun yang menjadi alasan peneliti menganalisis nilai-nilai sosial
karena nilai-nilai tersebut yang paling dominan di dalam novel 4 Musim
Cinta karya Mandewi, Gafur, Puguh, Pringadi. Selain itu, nilai-nilai sosial
belum pernah diteliti oleh peneliti lain dari segi nilai-nilai sosialnya.
Dengan begitu, penulis meneliti karya ilmiah ini dari segi nilai-nilai
sosialnya yang bermanfaat bagi kehidupan masyarakat mengenai rasa
sosial terhadap sesama manusia.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa karya sastra
dapat berperan penting dalam membentuk manusia dengan kepribadian
yang baik di tengah-tengah kehidupan bermasyarakat sosial. Dengan
melihat fenomena ini, maka wajar apabila sastra tetap diajarkan di
lingkungan sekolah. Hal ini bertujuan setelah siswa hidup dalam
masyarakat yang dapat memahami nilai-nilai positif yang terkandung di
dalamnya untuk bekal dalam kehidupan masyarakat.

Dalam hal ini, pembelajaran novel merupakan salah satu
pembelajaran sastra di SMA kelas XI semester I. Di dalam kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP) 2006 novel terdapat pada butir 7 dengan

standar kompetensi yaitu memahami berbagai hikayat, novel



Indonesia/novel terjemahan dan kompetensi dasar menganalisis unsur-
unsur instrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengambil judul
penelitian “Analisis Nilai Sosial pada Novel 4 Musim Cinta karya
Mandewi, Gafur, Puguh, Pringadi dan Desain Pembelajarannya di SMA”
dikarenakan dalam novel tersebut terdapat berbagai masalah sosial yang

menarik untuk diteliti.

. ldentifikasi Masalah
Setelah diadakan pembacaan secara berulang terhadap novel 4 Musim

Cinta karya Mandewi, Gafur, Puguh, Pringadi dapat diidentifkasi beberapa

masalah sebagai berikut.

1. Unsur-unsur instrinsik yang terkandung dalam novel 4 Musim Cinta
karya Mandewi, Gafur, Puguh, Pringadi meliputi tema, tokoh,
penokohan, latar, alur, sudut pandang, gaya bahasa, dan pusat
pengisahan.

2. Nilai-nilai Sosial novel 4 Musim Cinta karya Mandewi, Gafur, Puguh,
Pringadi.

3. Nilai Pendidikan novel 4 Musim Cinta karya Mandewi, Gafur, Puguh,
Pringadi.

4. Nilai-nilai Ekonomi novel 4 Musim Cinta karya Mandewi, Gafur,

Puguh, Pringadi.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka peneliti
perlu memberikan batasan pada permasalahan yang akan diteliti, dan
dalam penelitian ini penulis membatasi pada nilai-nilai sosial terutama
nilai sosial budaya, nilai sosial pendidikan, nilai sosial ekonomi, dan nilai
sosial religius yang dipandang sebagai aspek sosial yang terdapat dalam
novel 4 Musim Cinta karya Mandewi, Gafur, Puguh, Pringadi. Selain itu,
juga masalah dalam penelitian ini dibatasi dengan Desain pembelajaran
nilai-nilai sosial dalam novel 4 Musim Cinta karya Mandewi, Gafur,

Puguh, Pringadi di SMA.

D. Perumusan Masalah
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang terarah, diperlukan suatu

perumusan masalah. Di dalam penelitian ini permasalahan dirumuskan

sebagai berikut.

1. Bagaimana unsur-unsur instrinsik yang terkandung dalam novel 4
Musim Cinta karya Mandewi, Gafur, Puguh, Pringadi?

2. Bagaimana nilai-nilai sosial yang terkandung dalam novel 4 Musim
Cinta karya Mandewi, Gafur, Puguh, Pringadi?

3. Bagaimana desain pembelajaran nilai-nilai sosial yang terdapat dalam
novel 4 Musim Cinta karya Mandewi, Gafur, Puguh, Pringadi di

SMA?



E. Tujuan Penelitian
Agar penelitian tercapai dengan baik dan memuaskan, maka harus
ada tujuan yang jelas. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan unsur-unsur instrinsik yang terkandung dalam
novel 4 Musim Cinta karya Mandewi, Gafur, Puguh, Pringadi.
2. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai sosial yang terkandung dalam novel
4 Musim Cinta karya Mandewi, Gafur, Puguh, Pringadi.
3. Untuk mendeskripsikan desain pembelajaran nilai-nilai sosial yang
terdapat dalam novel 4 Musim Cinta karya Mandewi, Gafur, Puguh,

Pringadi di sekolah.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan berhasil dengan baik dan dapat mencapai tujuan
penelitian secara optimal, mampu menghasilkan laporan yang sistematis
dan bermanfaat secara umum. Adapun manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai
studi analisis terhadap sastra di Indonesia, terutama dalam bidang

penelitian novel Indonesia yang memanfaatkan teori sosial.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini bagi pembaca diharapkan dapat lebih
memahami isi novel 4 Musim Cinta karya Mandewi, Gafur, Puguh,
Pringadi dan mengambil manfaat darinya. Selain itu, diharapkan
pembaca semakin jeli dalam memilih bahan bacaan (khususnya
novel) dengan memilih novel-novel yang mengandung pesan
moral, sosial yang baik dan dapat menggunakan hasil penelitian ini
untuk sarana pembinaan watak diri pribadi.

b. Bagi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan mahasiswa untuk
menambah nilai dan memperbaiki materi mengenai sastra yang
lebih kreatif.

c. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat menjadi jawaban dari masalah yang
dirumuskan. Selain itu, dengan selesainya penelitian ini diharapkan
dapat menjadi motivasi bagi peneliti untuk semakin aktif
menyumbangkan hasil karya ilmiah bagi dunia sastra dan

pendidikan.

G. Penegasan Judul



Supaya tidak terjadi kesalah pahaman tentang penelitian ini, perlu
ditegaskan beberapa istilah maupun pengertian yang terdapat pada judul

penelitian ini.

1. Analisis

Analisis dimaksudkan suatu penyelidikan terhadap suatu peristiwa,
hal, persoalan dalam karangan untuk mengetahui unsur-unsur, sebab-
sebab yang mempengaruhi sesuatu (Depdikbud, 1988:53)

Analisis yaitu penguraian (karya sastra) atas unsur-unsurnya
dengan tujuan memahami pertalian antara unsur-unsur tersebut di
dalam mendukung makna karyasastra tersebut (Sudjiman, 1984:6).

Dari pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
analisis adalah penguraian karya sastra atas unsur-unsurnya dengan

tujuan untuk memahami hubungan antara unsur-unsur tersebut.

2. Novel 4 Musim Cinta

Novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian
cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang di sekelilingnya
dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku (Depdiknas,

2005:788).

Novel 4 Musim Cinta ditulis oleh empat orang yakni Mandewi,
Gafur, Puguh dan Pringadi. Mereka berasal dari daerah yang berbeda-

beda. Mandewi merupakan gadis dari Bali. Gafur ialah pria kelahiran
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Makassar yang suka memandangi langit-langit di malam hari. Puguh
adalah lelaki Jawa yang bekerja di Direktorat Pelaksanaan Anggaran
Dirjen Perbendaharaan. Pringadi lahir di Palembang yang pernah
menjadi Duta Bahasa Sumatra Selatan.

Dengan pendapat tersebut, dapat diberikan batasan khusus pada
novel 4 Musim Cinta karya Mandewi, Gafur, Puguh, Pringadi sebagai
bagian dari jenis karya sastra Indonesia pada umumnya dan sebagai
karya sastra yang berupa fiksi atau cerita rekaan.

Novel 4 Musim Cinta merupakan sebuah novel fiksi karya
Mandewi, Gafur, Puguh, Pringadi yang diterbitkan oleh Exchange
Publishing Your Idea dengan tebal 332 halaman yang terdiri dari 41
bagian. Dalam penelitian ini yang akan dikaji dan sekaligus menjadi
penelitian adalah Analisis Nilai-nilai Sosial pada novel 4 Musim Cinta

karya Mandewi, Gafur, Puguh, Pringadi.

. Nilai-nilai Sosial

Nilai adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi

kemanusiaan (Depdiknas, 2005:783).

Sosial adalah sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat (Depdiknas,
2005:1085). Jadi nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh suatu

masyarakat, mengenai apa yang penting atau berguna bagi masyarakat.
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4. Desain Pembelajaran

Desain pembelajaran merupakan perencanaan dalam membuat
sebuah objek. Desain atau perencanaan merupakan kegiatan menyeleksi
dan menghubung-hubungkan pengetahuan, fakta-fakta, imanjinasi-
imajinasi, dan asumsi-asumsi untuk masa yang akan datang dengan tujuan
untuk memvisualisasikan dan memformulasi hasil yang diinginkan (Uno,
2010:2). Selanjutnya, Uno juga menjelaskan bahwa perencanaan dapat
didefinisikan sebagai suatu cara yang memuaskan untuk membuat suatu
kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai langkah
yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga
kegiatan tersebut mencapai tujuan yang ditetapkan. Degeng dalam Uno
(2010:4) menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan memilih,
menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran

yang diinginkan.

5. Di SMA

Sekolah Menengah Atas disingkat SMA adalah jenjang pendidikan
menengah pada pendidikan formal di Indonesia setelah Sekolah Menengah
Pertama atau sederajat. Sekolah Menengah Atas (SMA) ditempuh dalam
waktu tiga tahun, mulai dari kelas 10 sampai dengan kelas 12. Dari
pemaparan di atas dapat disampaikan makna judul secara keseluruhan
yaitu proses penelitian yang mempelajari nilai sosial dalam novel 4 Musim

Cinta karya Mandewi, Gafur, Puguh, Pringadi.
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H. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan skripsi sebagai berikut.

BAB | : Pendahuluan berisi latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitiaan,
manfaat penelitian, penegasan judul, dan sistematika penulisan skripsi.

BAB Il : Landasan Teori berisi tentang hakikat sastra, pengertian
novel, unsur-unsur novel dan pendekatan struktural, nilai-nilai sosial
dalam karya satra, dan desain pengajaran di SMA.

BAB Il : Metodologi Penelitian berisi pengertian metodologi
penelitian, objek penelitian, sumber data dan data, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data cara meneliti hasil analisis.

BAB IV : Berisi analisis dan deskripsi data penelitian.

BAB V : Penutup yang berisi kesimpulan, implikasi, dan saran.

Daftar Pustaka

Lampiran.
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Jumlah 4-20 24-40 | 44-60 | 54-80 |84-100
Keterangan :
Nilai 4-20 = Sangat Kurang
Nilai 22-40 = Kurang
Nilai 44-60 = Cukup
Nilai54-80 = Baik
Nilai 84-100 = Sangat Baik
Klaten, ..... September 2016
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Drs. Sriyanto Ria Mukti Sejati
BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil analisis nilai-nilai sosial novel 4 Musim Cinta karya
Mandewi, Gafur, Puguh, Pringadi peneliti membuat kesimpulan sebagai
berikut.

1. Unsur instrinsik dalam novel 4 Musim Cinta karya Mandewi, Gafur,

Puguh, Pringadi sebagai berikut.

a. Tema merupakan salah satu unsur penting dalam suatu karya sastra
karena sebagai dasar dan persoalan yang mendominasi sebuah
cerita. Tema dalam novel 4 Musim Cinta karya Mandewi, Gafur,
Puguh, Pringadi adalah percintaan dan persahabatan. Novel
tersebut menceritakan mengenai empat birokrat muda yang saling
berbagi rahasia. Rahasia tentang seseorang yang menjadi cinta
yang terlarang.

b. Penokohan adalah pelukisan tokoh cerita baik keadaan lahirnya
maupun batinnya untuk melaksanakan atau membawa tema cerita
menuju ke sasaran tertentu. Perwatakan lebih mengacu kepada
tokoh itu sendiri dan watak atau kepribadian yang dimiliki, seperti
keras kepala, tekun, sabar, tinggi hati, pendendam, rendah hati,
atau yang lain. Tokoh dalam novel 4 Musim Cinta karya Mandewi
Gafur Puguh Pringadi adalah Gayatri, Gafur, Arga, dan Pring
sebagai tokoh utama, sedangkan tokoh tambahannya ialah Dira dan
Indah.

c. Alur adalah rangkaian cerita yang merupakan suatu susunan yang

membentuk kesatuan yang utuh. Alur yang terdapat dalam novel 4
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Musim Cinta karya Mandewi, Gafur, Puguh, Pringadi dibagi atas 5
tahap yakni: tahap pengenalan, tahap pemunculan masalah/inciting
forces, tahap klimaks, tahap peleraian, dan tahap penyelesaian.

d. Latar adalah keterangan mengenai waktu, ruang, dan suasana
terjadinya peristiwa dalam karya sastra. Latar dalam novel 4
Musim Cinta karya Mandewi, Gafur, Puguh, Pringadi ialah, di
gerbang kedai ilalang, di tepi kolam, di kedai kopi, di bandara, dan
di kamar kos.

e. Amanat adalah gagasan atau nilai-nilai yang disampaikan
pengarang kepada pembacanya berdasarkan kehidupan sehari-hari.
Amanat yang terdapat dalam novel 4 Musim Cinta karya Mandewi
,Gafur, Puguh, Pringadi ialah, (1) Tujuan adalah pagar agar kita
tetap fokus, tidak tergoda hal-hal di luar pagar. Membangun pagar
adalah salah satu upaya menutup mata terhadap hal yang
berpotensi menjadi penghambat, (2) Jangan pernah mengibaratkan
harapan seperti bantal empuk, karena kita akan tergoda untuk tidur
secara terus-terusan, (3) Persahabatan, kesetiaan, loyalitas, tidak
lagi berarti ketika “sang cinta” bersemayam dalam diri, namun
yang harus kita yakinkan adalah apakah ‘kebahagiaan’ yang kita
tuju dan kita cari itu memang benar-benar pantas untuk
diperjuangkan.

2. Nilai-nilai sosial di dalam novel 4 Musim Cinta karya Mandewi,

Gafur, Puguh, Pringadi sebagai berikut.
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a. Nilai Budaya merupakan nilai-nilai yang disepakati dan tertanam
dalam suatu masyarakat, yang mengakar pada suatu kebiasaan,
kepercayaan (believe), simbol-simbol, dengan karakteristik tertentu
yang dapat dibedakan satu dan lainnya sebagai acuan perilaku dan
tanggapan atas apa yang akan terjadi atau sedang terjadi.

b. Nilai Ekonomi adalah nilai yang mempelajari struktur sosial dan
proses-proses sosial termasuk di dalamnya perubahan-perubahan
sosial. Ekonomi diartikan jika semua bentuk tingkah laku manusia
yang dianggap melanggar adat istiadat masyarakat dan situasi
sosial yang dianggap sebagian besar masyarakat sebagai
penyanggah, tidak dikehendaki, berbahaya, merugikan diri sendiri
dan masyarakat.

c. Nilai Pendidikan merupakan suatu yang diyakini kebenarannya dan
mendorong orang untuk berbuat positif di dalam kehidupannya
sendiri atau bermasyarakat. Sehingga nilai sosial pendidikan dalam
karya sastra disini yang dimaksud adalah nilai-nilai yang bertujuan
mendidik seseorang atau individu agar menjadi manusia yang baik
dalam arti berpendidikan.

d. Nilai Religius merupakan sudut pandang yang mengikat manusia
dengan Tuhan pencipta alam dan seisinya. Melalui nilai religius,
manusia pun dapat mempertahankan keutuhan masyarakat agar
hidup dalam pola kemasyarakatan yang telah tetap sekaligus

menuntun untuk meraih masa depan yang lebih baik.
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Nilai Cinta Kasih merupakan ungkapan perasaan yang didukung
oleh karasa yang dapat berupa tingkah laku dan dipertimbangkan
dengan akal yang menimbulkan tanggungjawab. Macam-macam
nilai cinta kasih yakni, cinta kasih orang tua dengan anak, cinta
kasih pria dan wanita, cinta kasih Tuhan dengan manusia, cinta
kasih antar sesama manusia, cinta kasih manusia dengan

lingkungannya. Dalam novel 4Musim Cinta ini lebih dominan nilai

cinta kasih pria dengan wanita.

3. Desain Pembelajaran

1. Standar Kompetensi :Memahami berbagai hikayat,

Indonesia/novel terjemahan.

2. Kompetensi Dasar  : Menganalisis unsur-unsur instrinsik dan ekstrinsik

novel Indonesia/terjemahan.

3. Indikator :

a. Memahami unsur-unsur instrinsik novel Indonesia.

b. Menganalisis unsur-unsur instrinsik yang terdapat dalam novel.

¢. Memahami unsur-unsur ekstrinsik novel Indonesia.

d. Menganalisis unsur-unsur ekstrinsik yang terdapat dalam novel.

4. Tujuan Pembelajaran :

a. Siswa dapat memahami unsur-unsur instrinsik novel Indonesia.
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b. Siswa dapat menganalisis unsur instrinsik yang terdapat dalam novel.

c. Siswa dapat memahami unsur-unsur ekstrinsik novel Indonesia.

d. Siswa dapat menganalisis unsur ekstrinsik yang terdapat dalam novel.

5. Metode :

Metode yang digunakan di dalam pembelajaran ini adalah metode diskusi,

ceramah, tanya jawab, dan penugasan.

6. Media :

Media yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah novel 4 Musim Cinta,
buku cetak (modul/buku pedoman/petunujuk), komputer sebagai alat

bantu bahan ajar, internet, dan LCD.

7. Alokasi Waktu : 4 x 45 menit (2 kali pertemuan).

8. Materi Pembelajaran :

a. Unsur-unsur instrinsik novel dan macam-macamnya.

b. Unsur-unsur ekstrinsik novel dan macam-macamnya.

9. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

Pertemuan 1

Kegiatan Awal (10”)



144

a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan mengabsen

siswa.

b. Guru memberi motivasi kepada siswa.

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.

d. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya mengenai pengetahuan siswa

tentang unsur instrinsik yang terdapat dalam karya sastra.

Kegiatan Inti (75°)

Eksplorasi

a. Guru menginformasikan pengertian unsur instrinsik dan macam-
macamnya melalui buku penunjang dan sumber yang lainnya.
b. Peserta didik mencermati relevansi isi novel dengan kehidupan sehari-hari.

c. Guru melibatkan peserta didik dalam setiap proses pembelajaran.

Elaborasi

a. Guru memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, atau
tanya jawab mengenai unsur instrinsik untuk memunculkan gagasan baik
secara lisan maupun tertulis.

b. Guru memfasilitasi peserta didik membuat hasil laporan yang dilakukan
secara lisan maupun tertulis baik secara individu maupun kelompok.

c. Guru memfasilitasi menyajikan hasil kerja secara individual maupun

kelompok.
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Konfirmasi

a. Guru bersama siswa bertanya jawab tentang hal-hal yang belum jelas

diketahui siswa.

b. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahpahaman,

memberi pengetahuan dan menyimpulkan materi yang diajarkan.
Kegiatan Akhir (57)

a. Guru bersama siswa membuat rangkuman/simpulan terhadap pelajaran

yang telah dilakukan.

b. Guru melakukan evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah

dilakukan.
Pertemuan 2
Kegiatan Awal (10”)

a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan mengabsen

siswa.
b. Guru memberi motivasi kepada siswa.
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.

d. Guru melakukan apersepsi dan menyinggung pelajaran kemarin yang

sudah dipelajari.

Kegiatan Inti (75°)
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Eksplorasi

Peserta didik mencari berbagai informasi mengenai pengertian dan
macam-macam unsur ekstrinsik melalui buku-buku penunjang dan sumber

yang lainnya.

Peserta didik memahami macam-macam unsur ekstrinsik dan

pengertiannya.

Peserta didik mencermati relevansi isi novel dengan kehidupan sehari-hari.

Guru melibatkan peserta didik dalam setiap proses pembelajaran.

Elaborasi

a. Guru memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, atau

tanya jawab mengenai unsur ekstrinsik untuk memunculkan gagasan baik
secara lisan maupun tertulis.

Guru memfasilitasi peserta didik membuat hasil laporan yang dilakukan
secara lisan maupun tertulis baik secara individu maupun kelompok.

Guru memfasilitasi menyajikan hasil kerja secara individual maupun
kelompok.

Peserta didik mengidentifikasi unsur ekstrinsik yang terdapat dalam novel

secara individu.

Konfirmasi

a. Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,

tulisan, isyarat, maupun hadiah bagi peserta didik.
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Kegiatan Akhir (5)
a. Guru bersama siswa membuat rangkuman/simpulan terhadap pelajaran
yang telah dilakukan.
b. Guru melakukan evaluasi dan terhadap kegiatan pembelajaran yang telah

dilakukan.

9. Alat/bahan/sumber belajar :
a. Alat/bahan : Novel 4 Musim Cinta karya Mandewi, Gafur,
Puguh, Pringadi.
b. Sumber belajar
1. Buku : Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA kelas XI
2. Materi Bahasa Indonesia

3. Silabus

10. Kegiatan Evaluasi
Evaluasi atau penilaian dalam pembelajaran nunsur-unsur ekstrinsik
berupa tugas kelompok dan tugas individu. Bentuk instrumen berupa uraian

bebas.

B. Implikasi
1. Bagi guru dan calon guru Bahasa dan Sastra Indonesia hendaknya
dapat menguasai teori sastra sehingga sesuai dengan tugasnya untuk
memberi wawasan luas dan menguasai berbagai jenis sastra. Memberi

peserta didik arahan untuk mengembangkan kemampuan dalam bidang
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sastra melalui apresiasi dan memperkaya ilmu dalam karya-karyanya
dengan arahan dan bimbingan yang baik dalam mengembangkan
sastra. Guru juga diharuskan memberikan referensi mengenai karya
yang pantas dibaca siswa. Dengan referensi tersebutsiswa akan lebih
tepat mendapatkan sumber bacaan. Selain itu, dengan sumber bacaan
yang tepat dapat memberikan manfaat positif bagi siswa, sehingga
tidak hanya memperoleh hiburan saja tetapi juga mendapatkan ilmu
kehidupan dan penerapan sikap yang baik dalam kesehariannya.

2. Bagi mahasiswa dan siswa diharapkan untuk memperhatikan salah satu
unsur ekstrinsik dalam karya sastra yakni nilai sosial karena tanpa
adanya unsur tersebut pesan cerita yang disampaikan tidak akan
menghidupan cerita seperti pada kehidupan nyata. Dengan adanya nilai
sosial seseorang dapat meningkatkan rasa sosial terhadap sesama,
misalnya tolong menolong, toleransi, gotong royong, dll.

3. Bagi ilmu pengetahuan dalam bidang sastra diharapkan menambah
kekayaan penelitian nilai sosial sehingga menghasilkan karya yang
mengandng nilai positif terhadap orang lain.

4. Bagi masyarakat diharapkan menambah wawasan mengenai nilai
sosial yang tersirat dalam karya sastra yang disampaikan.

Peneliti mengharapkan para pembaca dapat mengambil pelajaran dari
nilai-nilai sosial yang disampaikan dari novel 4 Musim Cinta karya

Mandewi Gafur Puguh Pringadi.
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C. Saran

Sejalan dengan hasil penelitian tentang nilai-nilai sosial dalam novel 4
Musim Cinta karya Mandewi, Gafur, Puguh, Pringadi, maka penulis dapat
memberikan saran dalam setiap menjalin persahabatan, percintaan, dan
pekerjaan harus tetap tanggung jawab walaupun banyak permasalahan
yang terjadi.

Bagi penelitian lain dalam hubungannya dengan bidang sastra
khususnya dapat memahami dan mengidentifikasi unsur-unsur ekstrinsik
dalam karya fiksi tentang nilai-nilai sosial. Untuk penelitian selanjutnya,
novel ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam penelitian baik dalam
aspek yang sama maupun yang berbeda sehingga hasilnya dapat

bermanfaat bagi pembaca.
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